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ABSTRAK

Pakaian berasal dari bahasa Arab /ibas . Para ulama berbeda pendapat
dalam memahami /ibas M. Syahriir berpendapat bahwa selama ini a/-hijab sering
digunakan sebagai pakaian syar’i, padahal kata al-hijab dalam al-kitab disebut
sebanyak delapan kali, akan tetapi tidak ada satu pun yang mengarah pada
pengertian /ibas. Seperti dalam Q.S. al-A’raf (7): 46 kata hijab diartikan sebagai
batas, kemudian pada Q.AS. al- Ahzab (33): 53 kata hijab diartikan sebagai tabir,
pada Q.S. Shad 38: 32 kata hijab diartikan penutup, Q.S. Fushilat (41): 5 kata
hijab diartikan sebagai dinding pemisah, Q.S. Asy-Syfira (42): 51 dalam surat ini
kata hijab juga diartikan sebagai tabir, Q.S. al-Isra (17): 45 kata hijab diartikan
sebagai tutup. Pada Q. S. Maryam (19): 17 kata hijab diartikan sebagai tabir,
kemudian pada Q. S. al-Muthafifin (83): hijab-mahjib diartikan tertutup.

Pakaian pada laki-laki berbeda dengan pakaian pada perempuan. Karena
batas aurat laki-laki dengan perempuan pun berbeda. Untuk laki-laki dengan
tubuh yang ia miliki, tidak membuat para perempuan merasa terganggu.
Sebaliknya, akan berbeda jika para lelaki menyaksikan tubuh perempuan yang
indah, hal itu akan mendorong laki-laki untuk mendekatinya. Apalagi perempuan
tidak mengenakan pakaian yang sopan yang telah diperintahkan Allah, agar
perempuan lebih terjaga kehormatannya dan jauh dari gangguan laki-laki yang
tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu ketetapan tentang pakaian pada laki-laki
cenderung lebih longgar daripada perempuan.

Skripsi penulis berjudul “Penafsiran M. Syahriir atas pakaian perempuan
dalam al-Qur’an ¥ Dengan alasan, karena persoalan pakaian perempuan sedang
aktual saat ini. Dalam satu contoh saja Indonesia, banyak sckali pakaian adat
perempuan setempat yang berbeda-beda. Akan tetapi akankah setiap pakaian adat
dacrah masing-masing tersebut dapat dijadikan pakaian sehari-hari bagi
perempuan miuslimah,- Jika' dari'fugaha telah memberikan' ketetapan bahwa
pakaian perempuanmuslimah adalah pakaian yang menatup seluruh tubuh dengan
pakaian yang lebar dan tidak tipis, yang boleh terlihat hanyalah wajah dan dua
telapak tangan, Namun oleh pemikir-pemikir Islam modern seperti M. Syahriir,
pakaian perempuan tidak harus demikian karena setiap daerab punya tata nilai
masing-masing sesuai adat setempat.

Di Indonesia dengan adat yang beragam, pakaian di suatu tempat berbeda
dengan pakaian pada daerah yang lain. Di pedalaman pulau Irian Jaya misalnya
tepatnya di Papua bagian barat. Dengan keberagaman yang ada ini menurut M.
Syahriir Allah telah memberikan dua batasan yaitu batas minimal dan batas
maksimal. Batas minimal dan batas maksimal menurut M. Syahriir dan
penafsiran beliau atas pakaian perempuan dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat serta hidayah-
Nya, tidak ada daya dan kekuatan melainkan dari Allah. Aku bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah SWT dan aku bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah
Rasulullah. Ya Allah Tuhan kami salawat serta salam kami haturkan kepada
Muhammad beserta keluarga dan seluruh sahabatnya.

Pakaian perempuan dapat berdampak positif bagi masyarakat, namun

pakian perempuan juga dapat berakibat buruk pada kehidupan sosial. Oleh karena
itu, skripsi ini mendiskripsikan masalah tersebut agar menjadi pelajaran bagi yang
membaca skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, tidak akan dapat terselesaikan tanpa adanya
dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis merasa perlu
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada:

1. BapakDrs- M. Fahmie, MHum, selaku‘Dekan Fakultas Ushuluddin.

2. Bapak Drs. Muhammad Yusuf M. Ag dan Bapak Alfatih Suryadilaga, M.Ag,
selaku ketua dan sekretaris jurusan Tafsir Hadis.

3.  Bapak'Dr. Muhammad M.Ag}; selaku/Pembimbing dan Bapak H. Abdul
Mustagim M.Ag, selaku Pembantu Pembimbing yang telah memberikan
komentar, catatan dan saran yang konstruktif dalam penulisan skripsi ini.

4. Bapak Drs. H Subagyo M.Ag., selaku Penaschat Akademik dan para
dosen yang telah memberikan wacana dan pencerahan untuk berfikir

akademis dan rasional.
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5. Kedua orang tua, yang senantiasa mencurahkan cinta dan kasih sayangnya,
berkat do’a dan dorongannya penulis tersadar untuk segera mempercepat
penyelesaian skripsi ini.

6. Kakak-kakakku, kerinduan akan kebersamaan membuat penulis ingin
segera pulang.

7. Bapak Safwan dan Ibu, yang selalu memberikan perhatian dan kasih
sayangnya sebagai pengganti orang tuaku.

8.  Susilo dan keluarga, terima kasih atas segala dukungan serta do’anya.

9. Teman-teman kost Balqis, mbak-mbak dan adik-adikku Ayik, Lia, Ima,
Ayip, Her, Dhian, Lina, Wah, Anik, Chusnul, si “Caledak™ Ila dan si
bawel Salis, and gak lupa juga Mbokde Susilawati. Dirumab ini penulis
banyak mendapatkan pengalaman hidup yang sangat berharga untuk
pendewasaan diri penulis.

10. Teman-temanku Ipul, Zulmani, Asep, Badrus, Burhan & Dzikri, Wawan,
Ita Qonita, Nur Ikhwan, Imam M, Nasmi_yang sudah banyak membantu
penulis baik meteri maupun spiritual:

11. Teman-teman yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, trims atas pengertian
dan waktunya.

12. Pimpinan dan staf Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penuli¢ 'menyadari> bahwa | penulisan | skripsi yini ‘masih jauh dari

kesempurnaan. Olehikarena it koreksi, kritik dan saran, sangat penulis harapkan
untuk peningkatan kualitas, skripsi ini. Akhimya, semoga Allah selalu meridhai
segala amal usaha kita semua, Amin!

Yogyakarta, 22 November 2005
Penulis,

Fazat Azizah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Swral Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebidayaun Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk yang memiliki kelebihan dari mahluk lainnya.
Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan bentuk fisik yang berbeda.
Pada seorang laki-laki dengan tubuh yang gagah, perkasa, serta dengan tenaga
yang kuat sehingga dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan yang berat dan kasar.
Sebaliknya pada perempuan secara fisik terlihat lemah, gemulai, dan bentuk
tubuhnya yang indah. Dengan demikian seorang perempuan dapat menarik
perhatian bagi orang yang melihatnya.

Sebagai seorang perempuan yang dianugerahi dengan tubuh yang indah,
sudah barang tentu akan memelihara pemberian Tuhan sebagai salah satu wujud
rasa syukur dengan menggunakan pakaian yang menutup bagian yang dapat
menimbulkan fitnah jika dibiarkan terbuka dan meresahkan masyarakat di
sekitarnya. Untuk itu di dalam Q.S. al-Nur (24): ayat 31, Allah menyeru kepada
kaum perempuan untuk menutup tubuhnya dengan pakaian."

Perempuan_dengan segala keindahan yang dimilikinya bagaikan sebuah
kaca yang akan mudah pecah jika tersenggol. Jika mereka (kaum perempuan)
tidak dapat menghargai keindahan yang ada padanya, maka bukan suatu hal yang

mustahil jika perempuan hanya dijadikan sebagai objek pemuas hawa nafsu saja

! Departemen Agama RY, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Toha Putra, 1989), him.
548.



oleh laki-laki yang tidak bertanggung jawab, sehingga perempuan tidak dianggap
lebih rendah dari laki-laki.

Dengan keindahan yang dikaruniakan pada dirinya, perempuan menjadi
sangat berbeda dari laki-laki. Memandang seorang perempuan dapat menimbulkan
rangsangan bagi kaum laki-laki, sebaliknya memandang laki-laki jarang sekali
dapat menimbulkan rangsangan bagi perempuan yang melihatnya.

Melihat dari persoalan yang ada, bahwa pakaian menjadi hal yang
mempunyai peranan yang cukup penting dalam kehidupan manusia yang masih
memegang prinsip-prinsip moral dan agama. Dalam persoalan pakaian perempuan
mengandung muatan yang kompleks diantaranya adalah muatan etnosentris,
muatan seni, muatan kesehatan, bahkan dapat juga muatan kekerasan.” Setiap
daerah atau sebuah negara mempunyai adat dan kebiasaan yang berbeda-beda,
begitu juga halnya dengan berpakaian. Semua itu selalu mengalami
perkembangan dan perubahan. Lalu bagaimana dengan pakaian perempuan
muslimah?

Menanggapi hal ini’ di antara. ulama “klasik dan 'kontemporer terdapat
perbedaan pendapat. Pendapat mereka /dapat._dilibat dalam 'kitab tafsir yang
mereka tulis. 'Namun, tidak dapat-dipungkin kemungkinan-masuknya faktor-
faktor diluar dari kitab tafsir yaitu subjektifitas dari sang penulis dan faktor dari
sosial politik ketika itu, ataupun pengaruh dari kisah-kisah Israi’liyat sehingga

kebenarannya tidak mutlak.

2 Fadwa El Guindi, Jilbab, terj. Mujiburrahman (Jakarta : Serambi, 2003 ), hlm. 56.



Ulama figh menafsirkan ayat-ayat tentang pakaian yang dahulu di atas
namakan dengan hijab atau disebut juga sebagai pakaian Syar’i.’ Namun kali ini
menurut seorang pemikir Islam asal dari kota Damaskus bernama M. Syahrur
mengatakan, masing-masing kata memiliki arti yahg berbeda-beda, artinya bahwa
tidak ada sinonimitas kata * begitu pula dengan jilbab, /ibas.

M. Syahriir merasa kurang puas dengan keadaan umat Islam saat ini, yang
hanya ter‘paku pada doktrin-doktrin dari orang-orang sebelumnya. Menurut beliau
hal itu adalah suatu kebenaran yang semu belaka sehingga perlu dikaji ulang’

Ketika menafsirkan ayat tentang pakaian perempuan, mazhab Maliki
mengatakan bahwa batasan aurat (bagian tubuh yang dapat membuat malu atau
aib jika terlihat oleh orang lain) bagi perempuan dalam hal ini terdapat lima
macam. Pertama, bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat. Pendapat kedua
bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat terkecuali mata. Pendapat ketiga
mengatakan scluruh tubuh perempuan adalah aurat kecuali wajah dan telapak
tangan, pendapat keempat seluruh anggota tubuh adalah aurat kecuali wajah,
kedua telapak'tangan hingga lengan, tumit atan kaki. Pendapat kelima, batas aurat
perempuan adalah disesuaikan dengan daerah setempat dengan syarat adalah

bagian yang biasa tampak dan tidak menyalahi norma-norma yang ada.®

* M. Syahriir, Nahwa Usiil Jadidah Li ai-Figh al-Isiami, Figh Mar ‘ah :al- washiyyah, ai-
irsh, al-ta’adidiyah al-libas (Damaskus Ahali al- Tiba’ah wa al- Nasyr wa al- Tawzi’, 2000 ), him.
331.

4 Ibid., hlm 335.

5 Ahmad Syarqwi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahriir (Yogyakarta:
el Saq Press, 2003), him. 47.



Terdapat kemiripan antara penafsiran M. Syahriir dengan pendapat yang
di atas. Pendapat demikian memang terbilang langka dan kontroversial. Di dalam
kitab pertamanya yang berjudul al-Kitab wa al-Qur’an : Qira’ah wa al-Mudsirah
yang kemudian disempurnakan dalam kitab yang keempat yang berjudul Nahwa
Usial Jadidah Li al-Figh al-Islami yang membahas permasalahan pakaian
perempuan dengan cukup unik. Sehingga penafsiran beliau oleh sebagian orang
dianggap sebagai penafsiran yang cukup relevan untuk saat sekarang, karena
tafsirannya dapat menjawab permasalahan umat, karena batasan minimal (a/-hadd
al-adnd) dan batas maksimal (al-hadd al-a’ld) yang beliau berikan sebagai
sebuah alternatif yang lebih fleksibel.

Al-Hadd al-adnd menurut M. Syahriir adalah batasan perempuan dalam
berpakaian, yakni paling tidak seorang perempuan menggunakan pakaian yang
dapat menutup bagian dada dan kemaluannya. Adapun al-FHadd al-A’la adalah
batas maksimal perempuan boleh berpakaian, yaitu bahwa perempuan berpakaian
menutup seluruh tubuhnya kecuali’ wajah dan ‘kedua telapak tangan. Dengan
demikian perempuan ‘saat berpakaian masih dianggap menutup aurat jika masih
dalam batas-batas tersebut. ’

Masalah pakaian adalah magalah sederhana namun sangat urgen dalam
kaitannya dengan kehidupan bersosialisasi. Karena dengan berpakaian baik itu

pakaian

¢ Mohammad Asmawi, Islam Sensual: Membedah Fenomena Jilbab Trendi (Yogyakarta :
Darussalam, 2003), him. 58-71.

7 M. Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin dan
Burhanudin (Yogyakarta: El-Saq Press, 2004), hlm. 540.



yang minim ataupun berpakaian menutup aurat dapat mempengaruhi psikis
pemakai maupun orang lain yang ada disekitarnya.

Sebagai objek penelitian skripsi ini adalah Indonesia tanah air tercinta
yang terdiri dari banyak pulau dengan beragam adat dan suku budayanya maka,
dengan bermacam-macam mulai dari kebiasaan makan, bertutur kata, ataupun tata
cara perempuan dalam berpakaian pun berbeda. Seperti halnya dengan warga
Indonesia bagian barat yaitu suku Aceh misalnya, masyarakat memiliki tradisi
yang baik yaitu perempuan diharuskan menggunakan pakaian yang menutup
aurat, bahkan pada daerah tertentu diwajibkan menggunakan jilbab.

Namun jika menoleh ke daerah Indonesia bagian timur khususnya
pedalaman Irian Jaya yang mayoritas penduduknya masih menggunakan koteka,
yaitu pakaian yang terbuat dari rumput yang telah dikeringkan kemudian
digunz;kan oleh para perempuan untuk menutupi daerah kemaluan sebagai rok
namun bagian dada dibiarkan terbuka e

Dengan perbedaan cara berpakaian tersebut, apakah mereka sudah dapat
dikatakan menutup' aurat? Hal ini ' memerlukan perenungan lebih lanjut, oleh
karena itu penelitian ini menitik beratkan pada masalah pakaian. perempuan.
Dengan menggunakan kacamata M. Syahriir diharapkan dapat memberikan
wacana baru untuk menghadapi fenomena yang ada pada masyarakat, dalam hal
ini objek penelitian adalah pakaian perempuan di Indonesia karena begitu

beragam adat dan tata cara berpakaian perempuan di tiap daerah.

® Ppdt. Frans. A. Massie. Lama Linda. CA USA.”Budaya Perkawinan Massal di
Pedalaman Wamana Irian Jaya”, Kompas, Sunday, 7, September, 2003.



B. Rumusan Masalah
Skripsi ini mendeskripsikan penafsiran M. Syahriir tentang pakaian
perempuan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran M. Syahrtr tentang pakaian?
2. Bagaimana implikasi penafsiran M. Syahriir tentang pakaian

perempuan terhadap konteks keindonesiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan adanya rumusan masalah diharapkan skripsi ini nantinya dapat

memenuhi target penulisan yang bertujuan :

1. Untuk mengetahui penafsiran M. Syahriir tentang pakaian perempuan.

2. Untuk mengetahui implikasi penafsiran M. Syahriir tentang pakaian
perempuan terhadap orang-orang muslim di Indonesia.

Adapun kegunaan yang diharapkan' dari penyusunan skripsi'ini adalah :

1. Secara teoritik. kegunaan \penelitian  ini/ adalah "untuk menambah
khasanah keilmuan di bidang tafsir khususnya tafsir tentang pakaian
perempuan.

2. Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai kegiatan sosial

keagamaan.



D. Telaah Pustaka

Literatur di ambil dari buku-buku yang membahas masalah pakaian
perempuan sebagai bahan utamanya dan kitab-kitab ataupun artikel buah karya M.
Syahriir, yakni kitab pertama al-Kitab Wa al- Qur’an: Qira’ah Wa al-Mu 'asirah.
Kemudian pembahasan tentang pakaian perempuan disempurnakan pada kitab
berikutnya pada kitab Nahwa Usil Jadidah Li al-Figh al-Islami. Dalam
kesempatan berikutnya kitab tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin dengan judul Merodologi Figh Islam
Kontemporer, buku ini turut mendukung dalam penulisan skripsi ini terutama
pada bab VI membahas tentang pakaian dan hal-hal yang berkaitan seperti aurat,
sejarah asal mula pakaian, perhiasan perempuan, pihak-pihak yang dilarang
menyaksikan perhiasan, juga aturan hukum dalam berpakaian bagi perempuan
yang tidak mengharapkan pernikahan. Selain itu, M. Syahriir menulis juga tentang
pakaian perempuan dalam bentuk artikel maupun jurnal.

Adapun buku-buku yang turut memberi sumbangan ide dalam bahasan
skripsi diantaranya; berjudul 'Zsiam Sensual dengan judul kecilnya, Membedah
Fenomena. Jilbab Trendi,”® yang | ditulis. oleh Mohammad/ Asmawi yang
membahas masalah = dinamika jilbab dan /eksistensinya /dalam kehidupan
masyarakat dan membahas dinamika bentuk dan model busana muslimah pakaian
perempuan serta menguak semarak jilbab sensual di dunia kampus. Belian
memaknai jilbab sampai ada apakah jilbab merupakan perintah mutlak atau

hanya sekedar anjuran?

1 Mohammad Asmawi, op. cit., him. 78-165.



Juga sebuah tulisan Achmad Junaidi at-Tayyibiy dalam bukunya, Tata
Kehidupan Wanita dalam Syariat Islam, 20 dalam buku ini nampaknya ada
kemiripan dengan pemikiran M. Syahriir yaitu bahwasanya seringkali perempuan
dianggap sebagai manusia kedua setelah laki-laki, padahal dalam al-Qur'an Allah
mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan adalah di hadapan Allah derajatnya
adalah sama, yang membedakan di antara mereka hanyalah amal salehnya.

Nashruddin Baidan dalam buku yang berjudul, Tafsir bi Ra'yi ', dengan
judul kecilnya Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-Qur'an dengan
menggunakan metode rasio beliau ingin menggali konsep perempuan dalam al-
Qur'an hal ini beliau jabarkan dalam bab VI tentang Busana Muslimah, dalam
buku ini dikatakan oleh beliau bahwa perempuan diwajibkan untuk menutup
auratnya agar kesucian perempuan dapat terjaga akan tetapi menurut beliau tidak
ada keharusan bagi perempuan untuk mengenakan jilbab yang selama ini menjadi
simbol seorang muslimah.

Kemudian dalam Wanita Bertanya Ulama Menjawab 2 buku yang
disusun oleh Syaikh Tbnu'Baz,/ Syaikh Ibnu Utsaimin, dan Syaikh Ibnu Jibrin ini

menjawab. berbagai permasalahan-permasalahan 'yang dialami oleh perempuan

20 Ahmad Junaidi At-Tayyibiy, Tata Kehidupan Wanita dalam Syari‘at Islam (Jakarta
Selatan: Wahyu Press, 2003).

2 Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra'yi; Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).

22 Syaikh Ibnu Baz (dkk.) Wanita Bertanya Ulama Menjawab, terj. Sulhani Hermawan
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003).

2 Gvaikh Ibnu Taimiyah (dkk.), Jilbab dan Cadar dalam al-Qur ‘an dan as-Sunnah, terj.
Abu Said (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), him. 78.



dalam kehidupan sehari-hari dengan berpedoman pada al-Qur'an dan Hadis
Shahih. Syakh Ibnu Taimiyah dkk. Jilbab dan Cadar” mengatakan bahwa
menggunakan hijab, jilbab, dan cadar adalah wajib agar seluruh tubuh wanita
tidak terlihat oleh para lelaki. Murtadha Munthahhari dalam bukunya yang
berjudul Hijab Gaya Hidup Wanita Islam banyak memberi sumbangan pemikiran
dalam menulis skripsi ini karena beliau menulis permasalahan hijab yang dari
beberapa aspeknya. **

Syaikh Khalid bin Ibrahim bin Ali Adholi dalam bukunya Cermin Harian
Muslimah, memberikan wejangan pada seluruh kaum muslimah dengan
berpedoman kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, yaitu bahwa nasib perempuan jika
tidak hati-hati akan mudah terjerumus pada budaya-budaya dari luar. Dalam hal
ini kaum orientalis yang berpandangan sekular, yaitu dengan cara memelihara
anggota badannya ketika berpakaian agar tidak menimbulkan rangsangan bagi
laki-laki yang melihatnya. Hal itu untuk menjaga kehormatan kaum perempuan.
Dalamn sebush buku berjudul Muslimah Dikepung Sekularisasi yang di tulis oleh
seorang yang berasal dari-Saudi Arabia bemama "Sulaiman'al-Asyqor, dalam
buku tersebut.beliau mengungkap beberapa hal mengenai keéadaan perempuan
saat ini dengan tantangan medetnisasi dan sekularisasi yang sesungguhnya hal itu
adalah suatu kemunduran (kembali pada masa jahiliyah), sehingga perempuan
untuk dapat dikatakan sebagai perempuan yang modern harus melepaskan

identitas sebagai seorang muslimah.

2 Murtdho Muthahhari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: Mizan, 1994).
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Kemudian pada sebuah buku berjudul Antropologi Jilbab * yang ditulis
oleh Nasaruddin Umar pada sebuah Jurnal Ulumul Qur’an, beliau adalah seorang
yang banyak menulis tentang gender dengan berbagai permasalahannya. Artikel
tersebut membahas jenis-jenis pakaian hingga pada asal-usul jilbab. Masih dalam
Jurnal Ulumul Qur’an yang berisi hasil percakapan bersama Riffat Hassan dengan
judul Feminisme dalam al-Qur’an % di dalamnya beliau mengatakan bahwa
Allah tidak pernah membedakan antara laki-laki dan perempuan. Beliau juga
memberikan suatu jawaban ketika ditanya masalah pakaian pada seorang
perempuan? beliau menjawab bahwa dalam diri seorang perempuan hendaknya
ada kesahajaan baik dalam hal berpakaian tetapi juga dalam berbicara, dan
bersikap.

Fadwa el Guindi menulis dalam sebuah bukunya berjudul Jilbab
mengupas fenomena pakaian perempuan dari berbagai aspek diantaranya pada
bagian pertama jilbab dalam tradisi komparatif yakni komplementaritas gender di
Sumeria, eksklusivitas kelas di Persia/Assyiria, Hierarki gender dalam masyarakat
Hellenis, kesetaraan gender di. Mesir, juga pemingitan terjadi di Bizantium,
mengungkap .akar idiologis etnosentrisme. dari. harem. dan| orientalisme dan
kristianisme. Kemudian, Kemudian pada bagian kedua Antropologi Pakaian,
pakaian adalah privasi suci, jilbab dalam ruang sosial, jilbab juga dapat bersifat

maskulin jika dikenakan oleh para lelaki, jilbab sebagai sebuah gerakan, jilbab

23 Nasaruddin Umar,” Antropologi Jilbab” Jurnal Ulumul Qur’an No. 5, Vol V1, 1996,
him. 36 .

26 Riffaat Hassan, “Feminisme dan al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur an, Vol. I, 1991 no.9.
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yang sakral. Kemudian pada bagian ketiga, reaksi terhadap tren baru, konteks
resistensi, jilbab dan feminisme.

Kemudian dalam buku berjudul Perempuan antara Kezaliman Sistent
Barat dan Keadilan Islam yang ditulis oleh Said Ramadhan al-Buthi, buku ini
adalah sebuah buku yang sudah dialih-bahasakan menjadi bahasa Indonesia.
Menurut Said hijab merupakan ekspresi dari rasa malu yang tercermin pada sikap
kaum perempuan yang menutupi sisi sensualitasnya ketika bercampur dengan
kaum laki-laki dalam berbagai aktivitas kemanusiaan, sosial, keilmuan, dan

lainnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library
research) atau studi teks, yaitu metode kajian yang digunakan untuk mencari
data-data dengan menelusuri sumber-sumber tertulis yang menjadi bahan dalam
penulisan “skripsi sekaligus | pembahasan “permasalahan. Dengan penelitian
pustaka yang diperoleh . dari'buku-buku, makalah-makalah ilmiah, ensiklopedi

maupun artikel yang masih relevan untuk dijadikan sebagai/bahan penelitian.
Adapun sumber data penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni
data primer dan data sekunder . Untuk data primer adalah segala tulisan yang
yang ditulis oleh M. Syahriir yang ada kaitannya dengan pakaian perempuan.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber lain yang ada kaitannya dengan
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tema bahasan, baik berupa kritikan-kritikan kepada Syahriir ataupun tulisan-

tulisan yang setema.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptik analitik, yaitu bahwa penelitian dilakukan
dengan cara mendeskripsikan penafsiran M. Syahriir tentang pakaian
perempuan, kemudian mengelaborasikannya dengan situasi dan kondisi di

Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang diharapkan maka penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara: 2

a. Menghimpun ayat-ayat yang setema dengan tema bahasan dengan
mengurutkan waktu turunnya.

b. Melihat latar belakang turunnya ayat.

c. Meneliti dengan seksama ayat-ayat tersebut khususnya pada tema yang
sedang diteliti untuk kemudian dikaji dari berbagai aspek yang diperlukan
yaitu aspek bahasa, aspek’'budaya, /aspek: sejarah, mundsabah, dan
pemakaian damir.

d. Mengkaji dari berbagai aliran dan pendapat baik klasik dan kontemporer.

28 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2000), hlm.152-153.
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4. Metode Analisa Data

Ada dua cara untuk menganalisa data yaitu metode induktif dan metode
deduktif. Pada metode induktif dilakukan dengan menganalisa data yang
bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan
menjadi suatu kesimpulan umum.”’ Kemudian pada metode deduktif yaitu pola
pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat khusus kemudian ditarik

kepada kesimpulan yang bersifat khusus.*°

5. Pendekatan penelitian

Sebagai alat bantu untuk mempermudah proses penelitian, maka penulis
menggunakan pendekatan linguistik. Pendekatan linguistik adalah pendekatan
yang berkaitan dengan tata bahasa yang disesuaikan dengan teks yang sedang

diteliti, dalam hal ini adalah bahasa Arab.

F. Sistematika Pembahasan
Agar lebih tertata 'dan' mudah dalam ' penulisan maka penelitian ini
menggunakan aturan sistematika sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan yang yang memberikan penjabaran tentang latar belakang
masalah dari pokok permasalahan yang sedang diteliti, kemudian agar
penelitian tidak melebar maka harus dirumuskan inti masalahnya, lalu

rumuskan pula tujuan dari penelitian, setelah itu ditelaah sumber-sumber

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Yp. Fak. Psikologi UGM, 1990),
him. 134,

3 Ibid., him. 42.
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yang berisi topik-topik penelitian. Untuk memperlancar proses penelitian
maka digunakan metode penelitian yaitu berfikir secara deduktif dan
induktif, kemudian sistematika pembahasan merupakan rencana
sistematika penelitian agar penelitii lebih fokus dan konsisten dalam
meneliti permasalahan
Bab II. pada bab II sebelum masuk kepda penafsiran M. Syahrur tentang pakaian
perempuan, maka perlu diketahui penafsiran ulama klasik dan
penafsiran ulama kontemporer
Bab III. bab ini mulai pada penafsiran M, Syahriir dan pendekatan tafsirya mulai
dari biografi, karir intelektualnya, juga metode serta pendekatan yang
beliau gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
pakaian perempuan
Bab IV. agar diketahui kebenarn sebuah teori maka diperlukan relevansi dan
implikasi penafsiran M. Syahrur terhadap konteks keindonesiaan

Bab V. kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pakaian perempuan adalah pakaian yang diperintahkan oleh Allah bagi
perempuan muslimah agar perempuan di muka bumi ini tidak dipandang rendah
sehingga terjadi pelecehan dimana-mana. Jika pakaian perempuan dikatakan
hanya warisan leluhur belaka (tradisi Arab), hal itu tidak benar sebab tradisi Arab
bukanlah sumber dari syariat Islam. Sumber syariat Islam adalah al-Qur’an dan
Sunah Rasul, datangnya Islam justru menghapus syariat-syariat sebelumnya,
termasuk tradisi-tradisi Arab yang tidak sesuai dengan ajaran syariat Islam. Apa
yang telah Allah perintahkan dilakukan dengan benar pasti akan memberi
kebaikan, baik pada melaksanakan maupun pada orang lain. Pakaian perempuan
sering diperdebatkan, antara kewajiban ataukah hanya warisan dari negeri Arab
saja. Padahal yang terjadi pada zaman jahiliyah perempuan hanya mengenakan
pakaian panjang namun bagian dada terbuka lebar, sehingga dada dapat terlihat
jelas. Jadi, jika dikatakan jilbab hanya merupakan warisan zaman jahiliyah itu
tidak benar. Karena jilbab yang diperintahkan eleh<Allah adalah pakaian yang
dapat menutup seluruh anggota tubuh terkecuali wajah dan kedua telapak tangan.

Melihat kondisi bangsa Indonesia saat ini, peristiwa-peristiwa yang terjadi
salah satunya adalah karena perempuan tidak mengindahkan perintah Allah dalam
al-Qur’an agar perempuan mengenakan jilbab untuk menjaga kehormatannya.

Jika perintah Allah untuk mengenakan pakaian perempuan dapat dilaksanakan

91
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dengar benar, hal tersebut paling tidak dapat mengurangi angka pelecehan yang
dilakukan oleh laki-laki yang tidak bertanggung jawab.

Di era global ini, informasi dapat dengan mudah masuk ke tanah air
melalui kecanggihan teknologi dan media masa. Begitu mudahnya sampai-sampai
tidak ada batas lagi, siapa saja dapat mengakses informasi yang dikehendaki di
sebuah internet termasuk untuk membuka situs-situs porno. Para remaja di dacrah
perkotaan lebih suka menghabiskan waktunya di depan komputer yang telah
dipenuhi dengan gambar-gambar atau foto-foto perempuan yang mengenakan
pakaian yang minim. Jika kita melihat tayangan di televisi, para artis perempuan
mengenakan pakaian yang disebut sebagai pakaian yang sedang popoler, yaitu
pakaian yang tidak berlengan dengan dada terbuka lebar sehingga menampakkan
bagian depan dadanya, kemudian pakaian bagian bawah hanya dilebihkan sedikit
di bawah pantat sehingga para penggemar dapat menyaksikan tubuh indah artis
idolanya ditambah dengan goyangan tubuhnya. Hal itu di tonton oleh semua
kalangan yaitu mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa sampai pada orang
tua. Padahal pada usia temaja dan‘anak-anak cenderung suka meniru apa yang dia
lihat. Jadi dengan keadaan seperti itu, kaum  laki-taki ibarat sebuah istilah
peribahasa ““seekor kucing ,diberi ikan asin”. Sehingga jangan heran jika banyak
kasus pelecehan seksual yang terjadi pada perempuan akibat laki-laki sebelumnya
menyaksikan aurat perempuan, bahkan yang lebih tragis adalah kasus peleceban
seksual pada gadis baik-baik yang mengenakan pakaian sesuai syariat. Semua itu

dapat terjadi pada perempuan baik-baik karena para pelaku (pelecehan) sering
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melihat tayangan-tayangan porno atau sering melihat perempuan yang berpakaian
mini sebelumnya.

Kondisi tersebut perlu dipikirkan jalan keluarnya, M. Syahrur menafsirkan
bahwa pakaian perempuan adalah pakaian yang menutupi daerah juyub. Menurut
beliau Allah telah memberikan batasan yang tidak boleh dilalui oleh umat Islam
ketika melakukan ijtihad. Batas tersebut adalah batas minimal (al-hadd al-adna)
dan batas maksimal (a/-hadd al-a’la). Batas minimal (a/-hadd al-adnd) adalah
ketentuan batas suatu hukum tidak boleh lebih ringan atau lebih rendah dari
ketetapan Allah, itu artinya ruang ijtihad masih bisa dilakukan bergerak ke atas
akan tetapi tidak boleh lebih ringan. Adapun batas maksimal (al-hadd al-a’la)
membern ruang untuk melakukan ijtihad namun tidak boleh lebih berat atau naik
ke atas (dengan gambar) dari batas yang telah Allah tentukan. Adapun bagi
perempuan yang bekerja, mereka boleh mencari nafkah dengan cara apa saja
kecuali menjadi pelacur dan penari telanjang, selain itu boleh dilakukan asal tidak
melanggar norma-norma yang ada di masyarakat.

Metode yang dikemukakan ‘eleh. M\ Syahrur initadalah'suatu penafsiran
yang berbeda dengan penafsiran ulama-ulama figh yang mengatakan bahwa
perempaun muslimah hatus, menutup'selutuh tubuhmya kecuali kedua telapak
tangan dan wajah, pada beberapa ulama menambahkan dua telapak kaki. Jika
metode M. Syahrir tersebut masih dapat digunakan pada masyarakat pedalaman
Indonesia, khususnya pada masyarakat Dayak di pedalaman Kalimantan atau
masyarakat pedalaman Papua. Karena para perempuan di tempat tersebut hanya

mengenakan pakaian yang terbuat dari rumput yang telah dikeringkan
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sebelumnya, ataupun pakaian yang terbuat dari bahan kulit pohon atau kulit
hewan kemudian digunakan untuk menutupi bagian tubuh mereka yakni bagian
kemaluan saja sedangkan dada mereka dibiarkan terbuka. Jika dilihat dari
kacamata M. Syahrur, hal itu tidaklah dosa karena hal itu tidak melanggar batas
minimal dari ketetapan Allah dan norma-norma yang ada di daerah tersebut.
Artinya untuk masyarakat pedalaman Papua dan Dayak sudah dapat dikatakan
telah berpakaian sesuai dengan tuntunan agama Islam atau dengan kata lain
mereka telah menutup aurat. Akan tetapi batas minimal tersebut tidak dapat
direalisasikan pada daerah lain karena batas kesopanan dan nilai-nilai moral yang
ada di daerah-dacrah lain belum tentu sama. Karena pada dasarnya M. Syahrir
sendiri tidak menyetujui jika perempuan hanya menutup daerah juyub saja (aurat
berat). Adapun jika daerah juyub terlihat oleh muhrim (yang haram untuk
dinikahi) karena tidak sengaja hal itu tidak berdosa.

Penafsiran yang dikemukakan M. Syahrur membuka cakrawala berfikir para
ulama Islam yang akan berijtihad. Pada batasan minimal pakaian perempuan
adalah menutup kémaluan'dan pantat, juga menutup bagian payudara serta bagian
bawah ketiak.. Batas iny/tidak dapat begitt saja.digunakan kafena setiap daerah
menganut nilai moral yang berbeda, tentu hal ituchanya akan mendatangkan

fitnah.

B. Saran
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode deskriptif analitik,

yaitu mengemukakan pendapat-pendapat yang ada kemudian menganalisis. Untuk
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mendapatkan pemahaman dari sudut pandang yang berbeda maka ada baiknya
bagi penulis yang akan melakukan penelitian tentang pakaian perempuan bisa
menggunakan metode yang lain seperti meleliti pakaian perempuan dari sisi

sejarahnya atau dari sisi bahasanya.
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Lampiran 1
BAGAN HUDUDULLAH TENTANG LIBAS AL-MARIIAH

YJL
Batas Maksimal
(ditentukan oleh Rosul)

Keluar dari batasan Rosul

Daergh'ini adalaiNQatas maksimal untuk perempuan

Daerah ini adalah batasan minitsgl perempuandalam berpakaian

v
P

Keterangan:
e Bagan di atas_adalah menggambarkan /udid yang telah diterapkan bagi para

perempuan ketika berpakatan. Pada batas maksimal oleh Nabi telah diberikan
ketentuan yaitu, berpakaian menutup tubuh selain wajah dan dua telapak tangan.

e Dikatakan batas maksimal artinya perempuan boleh menyesuaikan dengan adat
setempat dalam mengenakan pakaian akan tetapi tidak boleh melebihi dari batas
yang t€lah ditetapkan olehlAllah dan Rasulnya! Batas diatas'disebut juga dengan
batas maksimal dan minimal ,bersamaan (halah al-haddayn al-a’la wa addna
ma’an).

e Adapun batas minimal pakaian perempuan adalah menutup daerah juyub (di
antara payudara, kemaluan, dan pantat). Jika perempuan mengenakan pakaian

kurang dari itu artinya dia telah melanggar batas ketetapan Allah dan itu dilarang,



Akan tetapi M. Syahrur masih mengatakan bahwa perempuan yang bekerja juga diberi
ketentuan yang digambarkan sebagai berikut ini:
Ylk

Garis ini merupakan ketetapan Allah kepada perempuan boleh
bekerja apa saja kecuali menjadi pelacur atau penari telanjang

Wilayah larangan yang tidak boleh dilarang

v
>

Batas di atas dinamakn denngan posisi batas lurus (halah al-mustagim) ini artinynya
hokum tidak berubah meski zaman terus bertambah. Kontektualisasi dari posisi ini
adalah hokum bahwa perempuan boleh bekerja apa saja selain menjadi seorang pellacur

atau menjadi penri telanjang. Sampai kapan pun ketetapan ini tidak akan berubah.

Sumbu X : adalah zaman, konteks waktu.

Sumbu Y: adalah ketetapan hukum.
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Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Riwayat Pendidikan

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat
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